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ABSTRACT

Teachers’ Organizational Citizenship Behaviour (OCB) refers to voluntary
behaviours that contribute to the effectiveness of school organizations. An initial
survey showed that teachers’ OCB in private senior high schools and vocational
high schools in Curug District, Tangerang Regency, was generally in the good
category, although variations remained across several indicators. This study aimed
to analyze the relationships between principal support, organizational culture, and
Job satisfaction and teachers’ OCB in A-accredited private senior high schools and
vocational high schools in Curug District, Tangerang Regency. This study employed
a quantitative approach using a correlational method. The population and sample
consisted of 112 teachers from five schools, selected using total sampling. Data
were collected through questionnaires that had met validity and reliability
requirements. Data were analyzed using Spearman’s correlation and Kendall’s W
with the assistance of SPSS version 27. The results showed that, partially, principal
support had no significant relationship with teachers’ OCB (r = 0.132; p = 0.166),
organizational culture had no significant relationship with teachers’ OCB (r = 0.002;
p = 0.984), and job satisfaction had no significant relationship with teachers’ OCB (r
= 0.012;, p = 0.901). However, the Kendall’s W test showed that principal support,
organizational culture, and job satisfaction simultaneously had a significant
relationship with teachers’ OCB (W = 0.101; p < 0.001). Thus, principal support,
organizational culture, and job satisfaction were not significantly related to teachers’
OCB when examined individually, but they were significantly related when examined
simultaneously. These findings indicate that teachers’ OCB needs to be understood
through the integration of various organizational aspects, particularly principal
support, organizational culture, and job satisfaction.

Keywords: Principal Support, Organizational Culture, Job Satisfaction,
Organizational Citizenship Behavior, Teachers.

ABSTRAK

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) guru merupakan perilaku sukarela
yang berkontribusi terhadap efektivitas organisasi sekolah. Survei awal
menunjukkan OCB guru pada SMA/SMK Swasta di Kecamatan Curug Kabupaten
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Tangerang secara umum berada pada kategori baik, tetapi masih terdapat variasi
pada beberapa indikator. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan dukungan
kepala sekolah, budaya organisasi, dan kepuasan kerja dengan OCB guru pada
SMA/SMK Swasta Terakreditasi A di Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Populasi sekaligus sampel berjumlah 112 guru dari lima sekolah dengan teknik total
sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang telah memenuhi
uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi
Spearman, dan uji Kendall's W dengan bantuan program SPSS versi 27. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dukungan kepala sekolah tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan OCB guru (r = 0,132; p = 0,166), budaya
organisasi tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan OCB guru (r = 0,002; p
= 0,984), dan kepuasan kerja tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan OCB
guru (r = 0,012; p = 0,901). Namun demikian, hasil uji Kendall's W menunjukkan
bahwa dukungan kepala sekolah, budaya organisasi, dan kepuasan kerja secara
simultan memiliki hubungan yang signifikan dengan OCB guru (W = 0,101; p <
0,001). Dengan demikian, dukungan kepala sekolah, budaya organisasi, dan
kepuasan kerja tidak memiliki hubungan signifikan dengan OCB guru secara
parsial, tetapi memiliki hubungan signifikan secara simultan. Temuan ini
menunjukkan bahwa OCB guru perlu dipahami melalui keterpaduan berbagai aspek
organisasi, khususnya dukungan kepala sekolah, budaya organisasi, dan kepuasan
kerja.

Kata Kunci: Dukungan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja,

Organizational Citizenship Behaviour, Guru.

A.Pendahuluan pelaksanaannya, guru memiliki peran

Pendidikan merupakan salah
satu instrumen penting dalam
mewujudkan tujuan nasional
sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal

31 ayat (3), yaitu menyelenggarakan

Negara

sistem pendidikan nasional untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa
serta meningkatkan keimanan,

ketakwaan, dan akhlak mulia. Dalam

strategis dalam menciptakan proses
pembelajaran yang berkualitas dan
membentuk karakter peserta didik.
Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen
menegaskan kewajiban guru untuk
menciptakan suasana pendidikan
yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dan dialogis. Tuntutan tersebut
berkaitan

tidak  hanya dengan

pelaksanaan tugas formal, tetapi juga
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membutuhkan  perilaku  sukarela,
kepedulian, kerja sama, dan
partisipasi aktif dalam mendukung
efektivitas organisasi sekolah.
Perilaku tersebut dikenal sebagai
Organizational Citizenship Behaviour
(OCB).

OCB merupakan perilaku
sukarela individu yang melampaui
kewajiban formal pekerjaan dan
berkontribusi  terhadap efektivitas
organisasi. Menurut Organ (1988)
dalam Rokhmat et al. (2022), OCB
mencakup lima dimensi, vyaitu
altruism, conscientiousness,
sportsmanship, courtesy, dan civic
virtue. Dalam konteks sekolah,
perilaku tersebut diwujudkan melalui
kesediaan membantu rekan Kkerja,
menaati aturan, menjaga hubungan
interpersonal, menerima kondisi kerja
yang kurang ideal, serta berpartisipasi
aktif dalam kegiatan dan
pengembangan sekolah. OCB guru
penting untuk membangun lingkungan
kerja yang kolaboratif, memperkuat

hubungan antarwarga sekolah, dan

mendukung pencapaian tujuan
pendidikan. Oleh karena itu,
identifikasi faktor-faktor yang

berhubungan dengan OCB guru
menjadi  bagian penting dalam

pengembangan manajemen sumber

daya manusia di  lingkungan
pendidikan.

Beberapa faktor yang
diperkirakan berkaitan dengan OCB
guru meliputi  dukungan kepala
sekolah, budaya organisasi, dan
kepuasan kerja. Dukungan kepala

sekolah dapat diwujudkan melalui

pemberian  motivasi, pembinaan
profesional, komunikasi terbuka,
kepercayaan, dan penghargaan

terhadap kontribusi guru. Kepala
sekolah yang mampu menciptakan
hubungan kerja  yang positif
berpotensi mendorong guru untuk
lebih peduli terhadap kepentingan
sekolah.

Selanjutnya, budaya

organisasi mencerminkan nilai,
norma, dan kebiasaan yang dianut
bersama oleh anggota organisasi.
Budaya yang menekankan kolaborasi,
keterbukaan, inovasi, dan etika
profesional dapat memperkuat rasa
memiliki serta mendorong perilaku
sukarela. Sementara itu, kepuasan
kerja berkaitan dengan penilaian guru
terhadap pekerjaannya, hubungan
sosial, penghargaan, dan kesempatan
pengembangan profesional. Guru
yang memperoleh pengalaman kerja
positif berpotensi menunjukkan
keterlibatan dan kontribusi yang lebih

besar terhadap organisasi.
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Sejumlah penelitian terdahulu
mendukung pentingnya faktor-faktor
tersebut. Fetri et al. (2025)
menemukan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap OCB guru
dengan kontribusi sebesar 43%. Arien
et al. (2023) menunjukkan bahwa
budaya organisasi yang baik dapat
meningkatkan motivasi kerja guru dan
mendorong keterlibatan dalam
berbagai sekolah.
Sementara itu, Miskiyah et al. (2024)

menemukan hubungan positif antara

kegiatan

kepuasan kerja dan OCB guru.
Temuan-temuan tersebut
mengindikasikan bahwa aspek
kepemimpinan, budaya organisasi,
dan pengalaman kerja merupakan
faktor yang relevan untuk dikaji dalam
memahami perilaku kewargaan
organisasional guru.

Meskipun demikian, hasil survei
awal terhadap 30 guru SMA/SMK
swasta di Kecamatan  Curug,
Kabupaten Tangerang, menunjukkan
bahwa konsistensi OCB masih perlu
diperhatikan. Berdasarkan persentase
capaian yang digunakan dalam survei
awal, dimensi courtesy dan civic virtue
masing-masing memperoleh 23,75%,
30,00%,

conscientiousness sebesar 30,83%,

altruism sebesar

dan sportsmanship sebesar 32,08%.
Persentase tersebut menggambarkan

masih adanya ruang untuk

memperkuat perilaku menjaga
hubungan interpersonal,
berpartisipasi dalam kegiatan

organisasi, membantu rekan kerja,
mematuhi aturan, dan menerima
kondisi kerja yang kurang ideal.
Temuan awal ini menjadi dasar untuk
mengkaji lebih lanjut faktor-faktor
yang berhubungan dengan OCB guru
di lingkungan sekolah tersebut.
Penelitian terdahulu umumnya
menelaah faktor-faktor yang berkaitan
dengan OCB secara terpisah atau
melalui kombinasi variabel yang
terbatas. Oleh karena itu, penelitian
yang mengkaji hubungan dukungan
kepala sekolah, budaya organisasi,
dan kepuasan kerja secara bersama-
sama dengan OCB guru pada
SMA/SMK swasta terakreditasi A di
Kecamatan Curug masih relevan
untuk dilakukan. Kebaruan penelitian
ini terletak pada pengkajian ketiga
variabel tersebut dalam satu kerangka
analisis pada konteks sekolah
menengah swasta di wilayah tersebut.
Penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan dukungan kepala sekolah,
budaya organisasi, dan kepuasan
kerja dengan OCB guru, baik secara
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parsial maupun simultan. Hasil
penelitian diharapkan dapat
memperkaya kajian  manajemen
pendidikan serta menjadi bahan
pertimbangan bagi sekolah dalam
mengembangkan lingkungan kerja
yang mendukung perilaku kolaboratif

dan kontribusi sukarela guru.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara
dukungan kepala sekolah, budaya
organisasi, dan kepuasan kerja
dengan Organizational Citizenship
Behaviour = (OCB) guru pada
SMA/SMK swasta terakreditasi A di
Kecamatan Curug, Kabupaten
Tangerang. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk memperoleh data
numerik yang selanjutnya dianalisis
secara statistik guna mengetahui
hubungan antarvariabel penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru pada lima SMA/SMK
swasta terakreditasi A di Kecamatan
Curug, Kabupaten Tangerang,
dengan jumlah 112 guru. Seluruh
anggota populasi dijadikan responden

penelitan  melalui  teknik  total

sampling, sehingga jumlah sampel
penelitian sebanyak 112 guru.
Pengumpulan data dilakukan

menggunakan kuesioner yang
disusun berdasarkan indikator
masing-masing variabel, yaitu

dukungan kepala sekolah, budaya
organisasi, kepuasan kerja, dan OCB
guru. Sebelum digunakan dalam
pengumpulan data penelitian,
instrumen kuesioner telah melalui
pengujian validitas dan reliabilitas
untuk memastikan bahwa instrumen
mampu mengukur variabel penelitian
secara tepat dan konsisten. Data yang
dianalisis

terkumpul kemudian

menggunakan  bantuan  program
Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) versi 27. Analisis
data dilakukan melalui uji korelasi
Spearman untuk mengetahui arah,
kekuatan, dan signifikansi hubungan
antara masing-masing variabel
independen dengan OCB guru secara
parsial. Selanjutnya, uji Kendall's W
digunakan untuk menganalisis
hubungan secara simultan antara
dukungan kepala sekolah, budaya
organisasi, dan kepuasan kerja
dengan OCB guru. Pengujian

hipotesis dilakukan dengan
memperhatikan nilai koefisien korelasi

dan signifikansi pada taraf 5% (a =
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0,05). Hubungan dinyatakan signifikan
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, sedangkan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 menunjukkan bahwa
hubungan antarvariabel tidak

signifikan secara statistik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hubungan Dukungan Kepala

Sekolah dengan OCB Guru

Hasil penelitan menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan kepala
sekolah dengan OCB guru pada
SMA/SMK Swasta di Kecamatan
Curug Kabupaten Tangerang.
Berdasarkan hasil uji korelasi
Spearman diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,132 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,116 (p>0,05).
Nilai koefisien korelasi tersebut
menunjukkan hubungan yang sangat
rendah. Dengan demikian, hipotesis
pertama yang menyatakan terdapat
hubungan antara dukungan kepala
sekolah dengan OCB guru ditolak.
Meski secara teoritis, dukungan
kepala sekolah merupakan salah satu
faktor yang  berperan  dalam
menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif melalui dukungan
emosional, instruksional,

administratif, bantuan dalam

penyelesaian masalah, serta
pelibatan guru dalam pengambilan
keputusan.

Dengan dukungan

tersebut diharapkan mampu
meningkatkan motivasi, rasa memiliki
terhadap sekolah, dan mendorong
guru untuk menunjukkan perilaku
sukarela yang memberikan manfaat
bagi sekolah atau OCB. Namun
demikian, hasil  penelitian ini
menunjukkan  bahwa  dukungan
kepala sekolah belum memiliki
hubungan yang signifikan dengan
OCB guru.

Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Rohani et al.
(2024) berjudul “Peningkatan OCB
Melalui Penguatan Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah,
Trust Dan Motivasi Berprestasi” dan
Prasetya et al. (2024) berjudul
‘Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Budaya Sekolah
terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) Guru SMP Negeri
Se-Kecamatan Batang” yang
menyimpulkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah berhubungan positif
dengan OCB guru. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa kepala
sekolah yang mampu memberikan
arahan, motivasi, perhatian, dan

keteladanan akan mendorong guru
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untuk menunjukkan perilaku di luar
tugas formalnya. Di sisi lain, hasil
penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian Khomsiyansih & Awatara,
(2023) berjudul “Gaya Kepemimpinan
Dan Kemampuan Manajerial Kepala
Sekolah Terhadap OCB Dan Kinerja
Guru Pada SMK Negeri Jumantono”
yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah tidak
memiliki hubungan kausalitas
signifikan terhadap OCB guru.
Temuan tersebut memberikan
gambaran bahwa dukungan atau
kepemimpinan kepala sekolah tidak
selalu menjadi faktor yang secara
langsung berkaitan dengan
munculnya OCB. Dengan demikian,
hasil penelitian ini bukan merupakan
temuan yang berdiri sendiri, tetapi
terdapat penelitian terdahulu yang
juga menunjukkan bahwa aspek
kepemimpinan kepala sekolah tidak
selalu  memiliki hubungan yang
signifikan dengan OCB. Perbedaan
hasil penelitian ini dengan penelitian
Rohani et al. (2024) dan Prasetya et
al. (2024) diduga karena karakteristik
sekolah dan karakteristik responden
yang berbeda. Penelitian ini
melibatkan guru dari beberapa SMA
dan SMK swasta di Kecamatan

Curug yang memiliki karakteristik

organisasi, gaya kepemimpinan
kepala sekolah, serta lingkungan
kerja yang beragam. Kondisi tersebut
memungkinkan persepsi guru
terhadap dukungan kepala sekolah
menjadi bervariasi, sehingga
hubungan langsung dengan OCB
tidak terlihat secara signifikan. Selain
itu, perilaku OCB guru dapat
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti secara parsial dalam penelitian
ini, seperti komitmen organisasi,
motivasi intrinsik, profesionalisme
guru, maupun iklim kerja sekolah.
Kepemimpinan atau dukungan
kepala sekolah merupakan salah satu
faktor yang berpotensi mendorong
munculnya OCB, namun bukan
merupakan satu-satunya faktor yang
menentukan.

Oleh karena itu, tidak
signifikannya  hubungan  antara
dukungan kepala sekolah dengan
OCB dalam

menunjukkan bahwa peningkatan

penelitian ini

perilaku OCB guru memerlukan
dukungan dari berbagai faktor yang
saling melengkapi. Hasil penelitian ini
memberikan implikasi bahwa
peningkatan OCB guru tidak cukup
hanya melalui penguatan dukungan
kepala sekolah. Kepala sekolah tetap

memiliki peran strategis dalam
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menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif, namun upaya
meningkatkan OCB perlu diikuti
dengan penguatan budaya organisasi
dan peningkatan kepuasan kerja
guru.

2. Hubungan Budaya Organisasi

dengan OCB Guru

Hasil penelitan menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara budaya organisasi
dengan OCB guru pada SMA/SMK
Swasta di Kecamatan  Curug
Kabupaten Tangerang. Berdasarkan
hasil uji korelasi Spearman diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,002
dengan nilai signifikansi sebesar
0,984 (p>0,05). Nilai koefisien
korelasi  tersebut = menunjukkan
hubungan yang sangat lemah.
Dengan demikian, hipotesis kedua
yang menyatakan terdapat hubungan
antara budaya organisasi dengan
OCB guru ditolak.

Berdasarkan kajian teori, budaya
organisasi merupakan nilai, norma,
atau etika yang dianut oleh seluruh
anggota organisasi dan menjadi tata
tertib, baik secara tertulis maupun
tidak tertulis, yang berfungsi menjaga
stabilitas serta menjadi pembeda
suatu organisasi atau sekolah. Dalam

konteks sekolah, budaya organisasi

tercermin melalui budaya
kekeluargaan yang menumbuhkan
kebersamaan, gotong royong,
keharmonisan, kepedulian,
keterbukaan, dan sikap saling
membantu; budaya tanggung jawab
dalam menjalankan tugas dengan
sungguh-sungguh; budaya
pembelajar melalui kemauan untuk
mengevaluasi dan meningkatkan
kemampuan; budaya empati melalui
sikap saling menghargai dan
menjaga perasaan orang lain; serta
budaya kecintaan terhadap
organisasi yang ditunjukkan melalui
rasa memiliki, menjaga, dan
berkontribusi terhadap sekolah. Nilai-
nilai tersebut secara teoritis dapat
menciptakan lingkungan organisasi
yang mendukung munculnya perilaku
OCB guru.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian (Minkhaermidah et
al., 2026)
Organisasi dan
Citizenship Behavior (OCB): Analisis
Komitmen Afektif Guru di Sekolah

Dasar Negeri” yang menyimpulkan

berjudul ‘Budaya

Organizational

bahwa budaya organisasi memiliki
hubungan  kausal positif dan
signifikan terhadap OCB guru melalui
peningkatan komitmen afektif.

Penelitian  tersebut menjelaskan
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bahwa budaya organisasi yang kuat
mampu  membentuk  keterikatan
emosional guru terhadap sekolah
sehingga mendorong perilaku
sukarela, seperti membantu rekan
kerja, berpartisipasi aktif dalam
kegiatan sekolah, serta memberikan
kontribusi lebih terhadap organisasi.
Di sisi lain, hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Anggraeni et al.
(2024) berjudul “Pengaruh Motivasi
Intrinsik, Budaya Organisasi, dan
Work  Life

Organizational Citizenship Behavior”.

Balance  Terhadap

Penelitian ini melibatkan 39 pegawai
Biro Hukum Sekretariat Daerah DIY
dengan metode sensus sampling dan
menggunakan analisis regresi. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa
budaya organisasi tidak memiliki
hubungan kausal terhadap OCB,
sedangkan motivasi intrinsik dan
work-life balance memiliki hubungan
kausal positif dan signifikan terhadap
OCB.

Temuan tersebut memberikan
gambaran bahwa budaya organisasi
tidak selalu menjadi faktor yang
secara langsung berkaitan dengan
munculnya perilaku OCB, karena
perilaku tersebut juga dapat berkaitan
dengan faktor lain yang berasal dari

individu maupun kondisi pekerjaan.

Hasil yang sejalan juga ditemukan
dalam penelitan (Suhartono &
Fatimah, 2026) berjudul “Hubungan
Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi,
dan Komitmen Organisasi terhadap
Perilaku OCB Berdasarkan Persepsi
Guru SMA Negeri 7 Balikpapan”.
Dengan responden sebanyak 52
guru, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa secara parsial
budaya organisasi tidak memiliki
hubungan kausal positif dan tidak
signifikan terhadap OCB guru,
sedangkan kepuasan kerja memiliki
hubungan  kausal positif dan
signifikan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa tidak
signifikannya budaya organisasi
secara parsial tidak berarti bahwa
budaya organisasi tidak memiliki arti
dalam organisasi, tetapi
keterkaitannya dapat menjadi lebih
terlihat ketika berjalan bersama
dengan faktor lain.
Perbedaan hasil
Minkhaermidah et al. (2026) ini

diduga dipengaruhi oleh karakteristik

penelitian

sekolah yang menjadi lokasi
penelitian. Penelitian ini melibatkan
beberapa SMA dan SMK swasta
yang memiliki budaya organisasi
dengan karakteristik yang beragam.

Meskipun sekolah telah memiliki nilai,
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norma, dan kebiasaan yang
diterapkan dalam lingkungan Kkerja,
tingkat internalisasi budaya
organisasi oleh masingmasing guru

kemungkinan  berbeda.  Kondisi

tersebut  menyebabkan  budaya
organisasi belum mampu
menunjukkan hubungan yang

signifikan dengan OCB guru apabila
dianalisis secara parsial. Selain itu,
koefisien korelasi sebesar 0,006
dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa hubungan antara budaya
organisasi dan OCB hampir tidak
terbentuk. Artinya, perubahan pada
budaya organisasi dalam data
penelitian ini hampir tidak diikuti oleh
perubahan pada OCB guru. Hal
tersebut dapat menjadi gambaran
bahwa perilaku OCB guru
kemungkinan lebih banyak berkaitan
dengan faktor lain yang tidak
dianalisis secara parsial dalam
hubungan ini. Guru dapat
menunjukkan perilaku membantu
rekan kerja, menjaga hubungan baik,
melaksanakan tugas dengan penuh
tanggung jawab, dan berpartisipasi
dalam kegiatan sekolah karena
adanya dorongan lain, seperti
kepuasan kerja, motivasi intrinsik,

komitmen organisasi,

profesionalisme, atau faktor personal
lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa budaya organisasi tetap
merupakan salah satu faktor penting
dalam lingkungan sekolah, namun
belum mampu menjelaskan
terbentuknya OCB guru secara
mandiri. Temuan ini mengindikasikan
bahwa perilaku OCB guru lebih
mungkin terbentuk melalui kombinasi
berbagai faktor organisasi dan
individu dibandingkan hanya
dipengaruhi oleh budaya organisasi
secara terpisah.
3. Hubungan

dengan OCB Guru

Hasil penelitan menunjukkan

Kepuasan Kerja

bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kepuasan kerja
dengan OCB guru pada SMA/SMK
Swasta di Kecamatan  Curug
Kabupaten Tangerang. Berdasarkan
hasil uji korelasi Spearman diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,012
dengan nilai signifikansi sebesar
0,901 (p>0,05). Nilai koefisien
korelasi  tersebut = menunjukkan
hubungan yang sangat lemah dengan
arah negatif. Namun demikian,
karena nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, hubungan tersebut tidak

bermakna secara statistik. Dengan

654



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 04, Desember 2026

demikian, hipotesis ketiga yang
menyatakan terdapat hubungan
antara kepuasan kerja dengan OCB
guru ditolak.

Berdasarkan teori, kepuasan kerja
merupakan kondisi emosional yang
dirasakan guru sebagai hasil evaluasi
terhadap berbagai aspek
pekerjaannya, seperti gaji,
kesempatan promosi, hubungan
dengan atasan, hubungan dengan
rekan kerja, dan karakteristik
pekerjaan. Guru yang memiliki tingkat
kepuasan kerja yang  tinggi
diharapkan lebih termotivasi untuk
memberikan kontribusi positif kepada
sekolah, termasuk menunjukkan
perilaku OCB.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Purnama dan
Abdurahman (2025) yang
menyimpulkan bahwa semakin tinggi
kepuasan kerja guru, maka semakin
tinggi pula OCB yang ditunjukkan
dalam bentuk loyalitas, tanggung
jawab, dan partisipasi aktif terhadap
kemajuan sekolah. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa guru
yang merasa puas terhadap
pekerjaannya cenderung memiliki
kemauan lebih besar  untuk
melakukan berbagai aktivitas di luar

tuntutan tugas formal demi

mendukung  tercapainya  tujuan
organisasi sekolah.

Disisi lain, hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian
Lestariningtyas yang menunjukkan
bahwa kepuasan kerja tidak memiliki
hubungan kausal signifikan terhadap
OCB. Penelitian

memperoleh nilai koefisien parameter

tersebut

sebesar 0,318 yang menunjukkan
arah hubungan positif, sehingga
semakin tinggi kepuasan kerja
terdapat kecenderungan semakin
tinggi pula OCB. Namun, nilai t-
statistic sebesar 1,505, lebih kecil dari
1,96, menunjukkan bahwa hubungan
kausal tersebut tidak signifikan. Hasil
tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian ini, yaitu kepuasan kerja
menunjukkan hubungan atau arah
yang lemah terhadap OCB dan belum
cukup kuat secara statistik untuk
dinyatakan sebagai hubungan yang
signifikan.

Meskipun arah hubungan dalam
penelitian  Lestariningtyas positif,
sedangkan penelitian ini
menunjukkan arah negatif sebesar -
0,062, kedua penelitian sama-sama
menunjukkan bahwa kepuasan kerja
belum memiliki hubungan yang
signifikan dengan OCB. Perbedaan
hasil dengan penelitian Purnama dan
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Abdurahman (2025) diduga
dipengaruhi  oleh  kondisi dan
karakteristik responden pada lokasi
penelitian. Meskipun guru memiliki
tingkat kepuasan kerja yang relatif
baik, perilaku OCB belum tentu
muncul sebagai konsekuensi
langsung dari kepuasan tersebut.
Perilaku OCB dapat dibentuk oleh
faktor lain, seperti nilai
profesionalisme, komitmen terhadap
sekolah, karakteristik individu,
maupun lingkungan organisasi. Oleh
karena itu, kepuasan kerja belum
mampu menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan OCB apabila
dianalisis secara parsial.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepuasan kerja tetap
merupakan salah satu aspek penting
dalam pengelolaan sumber daya
manusia di sekolah, namun belum
mampu menjelaskan terbentuknya
OCB guru secara mandiri. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perilaku
OCB guru lebih mungkin terbentuk
melalui kombinasi berbagai faktor
organisasi dan individu dibandingkan
hanya dipengaruhi oleh kepuasan
kerja secara terpisah.

4. Hubungan Simultan Dukungan

Kepala Sekolah, Budaya

Organisasi, dan Kepuasan Kerja

dengan OCB Guru

Hasil penelitan menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan kepala
sekolah, budaya organisasi, dan
kepuasan kerja secara simultan
dengan OCB guru pada SMA/SMK
Swasta di Kecamatan  Curug
Kabupaten Tangerang. Berdasarkan
hasil uji Kendall's W diperoleh
koefisien sebesar 0,101 dengan nilai
Asymp. Sig.<0,001. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa ketiga variabel
secara bersama-sama  memiliki
hubungan yang signifikan dengan
OCB guru. Dengan demikian,
Hipotesis yang menyatakan terdapat
hubungan secara simultan antara
dukungan kepala sekolah, budaya
organisasi, dan kepuasan kerja
dengan OCB guru diterima.

Secara teoritis, dukungan kepala
sekolah, budaya organisasi, dan
kepuasan kerja merupakan aspek
yang berkaitan dengan kondisi guru
dalam lingkungan sekolah. Dukungan
kepala sekolah memberikan arahan
dan dorongan kepada guru, budaya
organisasi membentuk nilai dan
norma yang menjadi pedoman dalam
bekerja, sedangkan kepuasan kerja

mencerminkan sikap guru terhadap

656



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 04, Desember 2026

pekerjaannya. Keterkaitan ketiga
aspek tersebut memberikan
gambaran bahwa perilaku OCB dapat
dipahami dalam konteks kondisi
individu dan lingkungan organisasi
secara bersama-sama.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian D. L. Sari et al. (2025) yang
menyimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional, kepuasan kerja,
dan komitmen organisasi secara
bersama-sama memiliki hubungan
positif dengan OCB guru. Penelitian
tersebut memberikan gambaran
bahwa OCB guru dapat berkaitan
dengan kombinasi berbagai kondisi
organisasi dan individu, sehingga
pembahasannya tidak hanya
didasarkan pada satu faktor secara
terpisah. Hubungan secara simultan
tersebut juga dapat dipahami dengan
memperhatikan karakteristik
responden. Sebanyak 84 responden
atau 75,0% telah memiliki masa kerja
lebih dari 5 tahun, termasuk 38
responden atau 33,9% vyang telah
bekerja lebih dari 10 tahun. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar guru telah memiliki
pengalaman kerja yang relatif
panjang dalam lingkungan sekolah.
Pengalaman kerja tersebut menjadi

konteks yang relevan dalam

memahami perilaku OCB karena
perilaku guru dapat terbentuk melalui
pengalaman dan proses adaptasi
yang berlangsung selama masa
kerja.

Hal tersebut didukung oleh
penelitian Adestya et al. (2025) yang
menemukan bahwa lama bekerja
memiliki hubungan signifikan dengan
OCB guru dengan nilai signifikansi
0,046. Meskipun lama bekerja tidak
diuji sebagai  variabel = dalam
penelitian ini, temuan tersebut
memberikan konteks bahwa
pengalaman kerja merupakan salah
satu  karakteristk yang perlu
diperhatikan dalam memahami OCB
guru. Oleh karena itu, karakteristik
masa kerja dalam penelitian ini
digunakan sebagai konteks
pendukung, bukan sebagai variabel
yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan secara statistik.

Pemahaman tersebut sejalan
dengan perkembangan kajian OCB
yang dijelaskan oleh Bolino et al.
(2024) , bahwa perspektif mengenai
OCB berkembang seiring perubahan
desain kerja dan dinamika organisasi.
Perkembangan tersebut
menunjukkan bahwa OCB perlu
dipahami dalam konteks hubungan

individu dengan pekerjaan dan
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organisasi, bukan hanya sebagai
perilaku tambahan yang Dberdiri
sendiri. Dalam penelitian ini, konteks
tersebut membantu menjelaskan
bahwa OCB guru dapat berkaitan
dengan berbagai kondisi yang
terdapat dalam lingkungan kerja serta
pengalaman individu yang telah
terbentuk selama masa kerja.
Temuan penelitian ini selanjutnya
menunjukkan  bahwa  meskipun
dukungan kepala sekolah, budaya
organisasi, dan kepuasan kerja tidak
memiliki hubungan yang signifikan
ketika dianalisis secara parsial, ketiga
variabel  tersebut = menunjukkan
hubungan yang signifikan ketika
dianalisis secara simultan.
Perbedaan antara hasil parsial dan
simultan tersebut memberikan
gambaran bahwa OCB guru
merupakan perilaku yang kompleks
dan tidak dapat dipahami hanya
berdasarkan satu faktor. Dengan
demikian, hubungan ketiga variabel
secara bersama-sama memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai
kondisi yang berkaitan dengan OCB
guru dalam konteks penelitian ini.
Berdasarkan temuan ini,
pembentukan OCB guru memerlukan
pendekatan yang komprehensif.

Kepala sekolah perlu memberikan

dukungan yang memadai, sekolah
perlu membangun budaya organisasi
yang kondusif, dan kondisi kerja perlu
diperhatikan  untuk  mendukung
kepuasan kerja guru. Ketiga aspek
tersebut dapat dikembangkan secara
kesatuan sebagai bagian dari upaya
menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung terbentuknya OCB guru
dalam mendukung pencapaian tujuan

sekolah.

D. Kesimpulan

1. Dukungan kepala sekolah
memiliki hubungan positif dengan
OCB guru, namun hubungan
tersebut tidak signifikan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien
korelasi Spearman’s rho sebesar
0,132 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,166 > 0,05. Dengan
demikian, hipotesis pertama (H;)
yang menyatakan terdapat
hubungan  antara  dukungan
kepala sekolah dengan OCB guru
ditolak. Ini menunjukkan bahwa
semakin baik dukungan kepala
sekolah, terdapat kecenderungan
peningkatan OCB guru, tetapi
dukungan kepala sekolah secara
individual belum menunjukkan

hubungan yang bermakna
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terhadap OCB guru pada konteks
penelitian ini.

. Budaya organisasi  memiliki
hubungan positif yang sangat
lemah dengan OCB guru, namun
hubungan tersebut tidak
signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai koefisien korelasi
Spearman’s rho sebesar 0,002
dengan nilai signifikansi sebesar
0,984 > 0,05. Dengan demikian,
hipotesis kedua (H;) vyang
menyatakan terdapat hubungan
antara budaya organisasi dengan
OCB guru ditolak. Temuan ini
menunjukkan  bahwa budaya
organisasi yangberkembang di
sekolah belum secara langsung
berkaitan dengan peningkatan
perilaku OCB guru secara
individual.

. Kepuasan kerja memiliki
hubungan negatif yang sangat
lemah dengan OCB guru dan
tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai koefisien korelasi
Spearman’s rho sebesar 0,012
dengan nilai signifikansi sebesar
0,901 > 0,05. Dengan demikian,
hipotesis ketiga (Hs3) yang
menyatakan terdapat hubungan
antara kepuasan kerja dengan

OCB guru ditolak. Hal ini
menunjukkan  bahwa  tingkat
kepuasan kerja guru dalam
penelitian  ini  belum  dapat
menjelaskan munculnya perilaku

OCB secara individual.

. Dukungan kepala sekolah,

budaya organisasi, dan kepuasan
kerja secara bersama-sama
memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan OCB guru. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien
Kendall's W sebesar 0,101, nilai
Chi-Square sebesar 41,639, df =
3, dan nilai Asymp. Sig. < 0,001.
Karena nilai signifikansi < 0,05,
maka hipotesis keempat (H,)
diterima. Nilai Kendalls W
sebesar 0,101  menunjukkan
tingkat hubungan simultan berada
pada kategori rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa OCB guru
merupakan perilaku yang
kompleks dan lebih mudah
dipahami  melalui  kombinasi
beberapa faktor organisasi dan
individu  dibandingkan  hanya

melalui satu faktor secara

terpisah.
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